
80

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang mengacu pada rumusan

masalah dan tujuan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

eksplorasi bunyi pada pola ritmis perkusi di sekolah seni alam (SULam)

Yogyakarta dapat menumbuhkan pendidikan karakter dilihat dari ketika proses

pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran eksplorasi bunyi dapat menjadi

suatu cara dalam menanamkan pendidikan karakter peserta didik.

Ada dua langkah dalam proses pembelajaran di kelas perkusi SULam.

Pertama, yaitu fasilitator mempersiapkan materi yang sekiranya mampu dipahami

oleh sahabat SULam sekaligus bertujuan untuk membatasi materi agar tidak

melenceng dari fokus materi pembelajaran. Kedua, pelaksanaan pembelajarannya

dibagi dua tingkatan yaitu dasar dan lanjutan. Masing-masing memiliki tahapan

yang harus dilalui di setiap tingkatnya yaitu tahap pengenalan instrumen,

pencarian, dan pematangan pada tingkat dasar. Kemudian tahap pengenalan musik

digital, analisis, membuat, dan siap mengajar pada tingkat lanjutan.

Selain itu, pembelajaran eksplorasi bunyi di kelas perkusi memiliki banyak

manfaat dalam pengembangan cara berfikir sahabat SULam. Pada proses

pembelajaran eksplorasi bunyi pola ritmis perkusi sekaligus juga teerlaksana

penerapan nilai pendidikan karakter kepada sahabat SULam, dan ditanamkan

dengan baik. Adapun sahabat SULam dapat dikategorikan telah tuntas belajar di
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kelas perkusi jika telah dapat mementaskan karyanya dalam kegiatan Sowan

Panggon, Sowan Dalem, dan Sowan Panggung.

Adapun nilai-nilai pendidikan karakter tersebut muliputi nilai-nilai

pendidikan karakter Kreatif yang terdapat pada proses membuat benda di sekitar

menjadi intrumen; Ingin tahu yang terdapat pada saat proses mencari bunyi dan

tanya jawab; Komunikatif yang terdapat pada saat proses bertukar pendapat atau

diskusi; Tanggung jawab yang terdapat pada saat sahabat SULam diharuskan

memainkan irama yang telah dibuat secara individu; Mandiri yang terdapat pada

saat proses menata alat atau instrumennya sendiri; Menghargai prestasi yang

terdapat pada saat saling bergantian memainkan irama yang telah dibuat; dan

Peduli lingkungan yang terdapat pada saat mencari benda di sekitarnya yang

akan digunakan sebagai instrumen.

B. Saran

Untuk meningkatkan keberhasilan dalam pendidikan karakter dalam

pembelajaran eksplorasi bunyi pola ritmis perkusi di Sekolah Seni Alam (SULam)

Yogyakarta, saran yang diberikan sebagai berikut.

1. Bagi fasilitator pada kelas perkusi untuk terus meningkatkan kualitas

pembelajaran, di dalam materi eksplorasi bunyi yaitu teknik bermain, timbre,

ritmis, dan harmoni agar sahabat SULam dapat lebih rajin melatih teknik baru

dalam memainkan instrumennya dan memperluas pengetahuan tentang

instrumen perkusi. Selain itu, diupayakan untuk mengefektifkan waktu

latihan mengingat banyaknya hambatan pada saat awal pelaksanaan

pembelajaran eksplorasi bunyi.
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2. Bagi pengurus SULam hendaknya lebih memperhatikan pembelajaran

yang lebih efektif dan menyenangkan agar sahabat SULam lebih mudah

dalam menangkap materi pembelajaran, serta lebih menyiapkan tempat

latihan dengan baik agar lebih nyaman untuk berlatih.

3. Bagi sahabat SULam untuk terus berlatih tanpa henti agar dapat

menguasai materi dan agar tercapai keinginannya, meminimalisasi mengeluh

dan tetap semangat.

4. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti lebih dalam lagi tentang

proses pembelajaran kelas perkusi atau kelas lain di Sekolah Seni Alam

(SULam).
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